BUPATI LEBONG

PROVINSI BENGKULU
PERATURAN BUPATI LEBONG
NOMOR 33- TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI LEBONG

NOMOR 05 TAHUN 2014 TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN
TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2014

BUPATI LEBONG

bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
103 /Permentan/SR.130/8 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
122 /Permentan/SR.130/11/2013, dan  berdasarkan
Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 23 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Bengkulu
Nomor 35 Tahun 2013, perlu ditetapkan Peraturan Bupati
Lebong tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Lebong
Nomor 05 Tahun 2014 tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2014;

1. Undang-Undang Nomor 9 tahun 1967 tentang
Pembentukan Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828);

2. Undang-Undang Nomor & Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821});

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Lebong Dan Kabupaten
Kepahiang di Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 154,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4349),

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4411);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tcntamg
Pemenintahan Daerah (Lembaran Negara Repukiiik



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun n008 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran WNegara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang - Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 5334);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Antara Pemerintah, Pemerintah
Daerah Propinsi, dan Pemerintah Daerah Kabupaten/
Kota |Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasarn,

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
EfPermenta.n,ﬂ'BR.HﬂjEfﬁl]D‘? tentang Syarat dan
Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/ Permentan/OT. 140/4/2007 tentang Rekomendasi
Pemupukan NP dan K pada Padi Sawah Spesifik
Lokasi;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
28 /Permentan/SR.130/5/ 2009 tentang Pupuk
Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
122/Permentan/SR.130/11 /2013 tentang Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi (HET] Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaraan 2014,

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
1{13,|"PﬂnnentanfﬂR.13WB Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
122{P¢rmentan,ﬂ'3ﬂ.13{]j11,1'2013;

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan
Tata cara Pengawasan Barang dan atau Jasa dan
Beredar di Pasar;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
N N laTalat:] tentario Pedoman



Prsn'gawas&n Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan
Pupuk An-Organilg;

17. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
239/Kpts/OT.210/4 /2003 tentang Pengawan Formula
Pupuk An-Organik;

18. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
465/ Kpts/OT.160/7 /2006 tentang Pembentukan Tim
Pengawasan Pupuk Bersubsidi Tingkat Pusat;

19. Peraturan Gubernur Benghkulu Nomor 35 Tahun 2013
Tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2014,

20. Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 23 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur
Bengkulu Nomor 35 Tahun 2013;

21. Keputusan Gubernur Bengkulu Nomor A,S58.XX
Tahun 2011 tentang Pembentukan  Komisi
Pengawasan Pupuk dan Pestisida Propinsi Bengkulu.

22. Peraturan Bupati Lebong Nomor 05 Tahun 2014
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun

Anggaran 2014.
MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI LEBONG NOMOR 05 TAHUN 2014
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN
TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUEBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Lebong Nomor 05 Tahun 2014
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014 diubah sebagai berikut:

1. Diantara Pasal 3 dan Pasal 4 disisipkan 1 (satu) pasal, yakni pasal 3A
sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 3A

Untuk menjamin  terpenuhinya kebutuhan Pupuk  Bersubsidi
sebagaimana dimaksud pasal 3, Bupati dapat melakukan penyesuaian
berdasarkan lokasi, jenis, dan waktu kebutuhan pupuk yang menjadi
prioritas di wilayah masing-masing.

2. Diantara Pasal 5 dan Pasal 6 disisipkan 1 (satu) pasal, yakni Pasal 5A
sehingga berbunyi sebagai berikut:



Pasal SA

Eebwtuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
dilakukan sesuai yang tercantum pada lampiran | sampai dengan
lampiran XXVII yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

. Ketentuan Pasal 6 diubah yaitu setelah ayat {5) ditambahkan 3 (tiga) ayat
yaitu ayat (6), ayat (7), dan ayat (8), sehingga Pasal 6 berbunyi sebagai
berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

()

(7)

(8)

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke
penyalur di Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian oleh penyalur di
Lini 1V ke petani atau kelompok tani diatur sebagai berikut:

a. Penyaluran pupuk bersubsidi oleh Penyalur di Lini IV berdasarkan
RDEK sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya.

b. Penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada huruf a
memperhatikan kebutuhan kelompok tani dan alokasi di masing-
masing wilayah.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani
atau kelompok tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Lebong
melakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar
pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai alokasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2);

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat
petani/kelompok tani dilakukan melalui pendampingan penerapan
pemupukan berimbang spesifik lokasi oleh penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani
dilakukan olech petugas pengawas vang ditunjuk scbagai satu
kesatuan dari Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) di
Kabupaten Lebong.

Dinas yang memperoleh alokasi dana Dekonsentrasi dan Tugas
Pembantuan Kegiatan Pendampingan Verifikasi dan Validasi
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2014, wajib
melaporkan hasil verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi
setiap bulannya kepada Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana
Pertanian sclaku Kuasa Pengguna Anggaran.

Hasil wverifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilengkapi dengan Surat
Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak oleh Kepala Dinas.

Pelaksanaan verifikasi dan wvalidasi penyaluran pupuk bersubsidi
schagaimana dimaksud pada ayat (6] dilakukan sesuai Petunjuk
Pelaksanaan Verifikasi dan Validasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Tahun 2014 yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Prasarana dan



4. Lampiran I, 11 dan IIl.Peraturan Bupati Lebong Nomor 05 Tahun 2014
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014 diubah sehingga menjadi
sebagaimana tercantum pada lampiran [, II dan [l yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dan Peraturan ini.

Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Lebong.

Diundangkan di Tubel
pada tanggal €2 agkfaber 2014

SEKRETARIS DAERAH
KABUPAT ONG

MIRWAN EFFENDI

Ditetapkan di Tubei
pada tanggal 23 pkfabe~ 2014

/é-BI!PATI me.

L?

H. ROSJONSYAH

BERITA DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2014 NOMOR

FEMERIHTAH KABUPATEN LERONG
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PEMERINTAH HABURATEN LEECKG
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FENELAAR PRODUR EURLA ﬂb{
N | KEBUFATEN LEONG -

Y

/é, BUPATI LEBONG,

- DAFTAR SINGKATAN :
M = meter
M = meter persegi
(T = meter kubik
Bem = bank cubic meler
Km = kilometer
Km’ = kilometer persegi
Ha = hektar
L = liter
ot = detik
KW = kilowatt
kWh = kilowatt hour
kY = kilovolt
M = megawatt
TBg = Terra Becuersl
BCPD = harrel oil per day = barrel per hari
~MMSCFD = million metric square cibuc feet per day = juta metrik persegi kaki kubik per hari
DWT = dead weight tonnage = bobot mati
KK = kepala keluarga
LPG = Liquiefied Pefroteurn Gas = gas minyak bumi yang dicairkan
LNG = Liguiefied Natural Gas = gas alam yang dicairkan
FLTMH = Pembangkit listrik tenaga minihidro
ROW = night of way = daerah milik jalan (damija)
BOD = hiclogical oxygen demand = kebutuhan oksigen biologis
CoD = chemical oxygen demand = kebutuhan oksigen kimiawi
Do = dissolved oxygen = oksigen terlarut
TSS = total suspended solid = total padatan tersuspensi
TDS = total dissolved solid = total padatan terlarut

%‘7
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Lampiran X : Peraturan Bupati Lebong
Nomor ;g Tahun 2014
: KETETAPAN BIAYA PENGGANTIAN BEM PULANG-PERGI (PP)
UNTUK PERJALANAN DINAS LUAR DAERAH
Untuk Hendaraan Dinas Roda Empat
No Jarak Tempuh Per EM PEETANN SOLAR = Keterangan
< 2000 cc = 2000 ce 2000 cc
1. 15 KM 2 Liter 3 Liter 3 Liter
Untuk Kendaraan Dinas Roda Dua
No Jarak Tempuh Per KM PERTAMAX Keterangan
Aok 15 KM 1 Liter
e

AN o 6‘};’

~=H ROSJONSYAH

PEMERINTAR KABUPATEN LEBONG
| BACIAN RN DAN KE2 A ShA DA e

W

PENELAAK PRODUK UK
KABIPATER L E57RE
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